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	Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Rancangan Penyuluhan  Pemanfaatan  Daun Kelor (Moringa Oleifera L.) Sebagai Pupuk Organik Cair Pada Tanaman Tomat. Jenis kajian dalam penelitian ini adalah dengan metode deskripsi kuantitatif dengan pendekatan survei yaitu metode untuk memeriksa status sekelompok orang, kondisi objek dan sistem berpikir. Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dua macam yaitu sebagai berikut: Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung dan Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan menyimpulkan dokumen-dokumen dan informasi penunjang di kantor desa, kantor BPP, maupun di kelompok tani. Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai objek penelitian maka digunakan beberapa teknik sebagai berikut: Observasi, Wawancara, Kuesioner/Daftar Cek/Checklist, Dokumentasi. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan tinggi tanaman pada setiap perlakuan, Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah anak daun pada setiap perlakuan, Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,02 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap lebar daun pada setiap perlakuan, Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah bunga per tandan pada setiap perlakuan, Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah buah per tanaman pada setiap perlakuan, Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,19 > 0,05 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan berat basah pada setiap perlakuan, Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,06 > 0,05 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan berat kering pada setiap perlakuan, Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan panjang akar pada setiap perlakuan
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan kekayaan alam yang luar biasa melimpah. Sumber daya harus dikelola, dimanfaatkan secara baik dan bijaksana sehingga memberikan dampak yang baik pula bagi orang yang mengelola, serta menjaga kelestarian lingkungan hidup. Pemanfaatan yang baik mampu mendukung keberlanjutan pertanian di Indonesia. Salah satu upaya dalam mendukung keberlanjutan pertanian adalah dengan penggunaan bahan-bahan yang ramah lingkungan serta mampu menekan biaya usaha tani. 
Kegiatan pertanian tidak lepas dari kegiatan pemupukan. Pemupukan merupakan pemberian nutrisi kepada tanaman dalam rangka memenuhi kebutuhan hara tanaman (Manullang, 2024). Penggunaan pupuk di Indonesia saat ini terus meningkat seiring dengan pertambahan areal pertanian dan pertumbuhan penduduk. Bertambahnya penduduk membuat kebutuhan manusia terhadap makanan juga semakin naik dan salah satu langkah yang diambil adalah dengan pengupayaan pemupukan yang dapat memberikan hasil terbaik. 
Diera modern ini manusia menginginkan hasil panen yang cepat dalam waktu yang singkat yaitu dilakukan dengan penggunaan pupuk kimia. Namun penggunaan pupuk kimia memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia dan lingkungan akibat yang terjadi yaitu tanah menjadi asam, mengganggu keseimbangan hara, membunuh organisme tanah, menghambat pembusukan bahan organik, dan menghambat penyerapan zat hara oleh akar. Dalam meminimalisasi dampak tersebut dapat dilakukan dengan salah satu penggunaan pupuk ramah lingkungan yaitu pupuk organik.
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan alam yaitu sisa-sisa tanaman, hewan seperti pupuk daun, pupuk kandang, kompos dan pupuk organik yang berbentuk cair maupun padat. Pupuk organik mengandung unsur hara lengkap meski kadarnya lebih rendah dibandingkan pupuk kimia. Di antara berbagai hara tanaman, unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) serta kalium (K) merupakan unsur hara makro yang penting bagi tanaman namun jumlahnya sedikit dalam tanah (Brady and weil, 2022) dalam penelitian Mahasari (2018). Oleh karena itu, perlu dicari sumber pupuk organik yang potensial dalam menyediakan unsur hara N dan P  dan K yang ramah lingkungan dan dapat diproduksi dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada disekitar. 
Pupuk adalah elemen penting yang dibutuhkan oleh petani dalam proses pertumbuhan tanaman karena di dalamnya mengandung unsur hara. Pupuk merupakan bahan penyedia unsur-unsur esensial yang ditambahkan ke dalam tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Cahyono, 2021). Pemenuhan kebutuhan unsur hara bagi tanaman, salah satunya dapat diperoleh dari pupuk anorganik maupun organik, namun penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat merusa k kualitas tanah, menurunkan tingkat kesuburan tanah, menurunkan keragaman hayati dan mencemari lahan pertanian oleh bahan kimia (Herdiyanto, 2020). 
Penggunaan pupuk anorganik dapat digantikan oleh pupuk organik cair. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilapangan, masih banyak petani yang menggunakan pupuk anorganik secara terus-menerus dengan dosis yang berlebihan sehingga dapat merusak unsur hara tanah. Oleh sebab itu daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif penyedia nutrisi yang diolah menjadi pupuk organik yang kaya akan zat-zat pendukung bagi pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk daun kelor dapat meningkatkan proses fotosintesis tanaman menjadi lebih optimal karena mengandung senyawa alkaloid yang berfungsi sebagai zat racun untuk melawan serangga atau hewan pemakan tanaman (Kartika, 2024). 
Beberapa hormon tumbuhan terdapat pada daun kelor, seperti zeatin yang merupakan anti oksidan sebagai anti penuaan, sitokinin yang dapat menginduksi pembelahan sel, pertumbuhan sel, serta menunda penuaan sel (Junaidi, 2021). Kelor merupakan jenis tanaman serba guna, hampir semua bagian dari tanaman kelor dapat digunakan sebagai bahan antimikroba. Bahan antimikroba yang terbukti terdiri dari daun, biji, minyak, bunga, akar, dan kulit kayu tanaman kelor (Bukar et al., 2020). Limbah daun kelor adalah salah satu contoh pupuk organik. Pada limbah daun kelor terdapat zeatin, sitokinin, askorbat, fenolik, dan mineral seperti Ca, K, dan Fe yang dapat memicu pertumbuhan tanaman (Pusat Informasi dan Pengembangan Tanaman Kelor Indonesia, 2020). Tanaman kelor memiliki banyak sekali manfaat, baik secara ekonomis maupun kesehatan. 
Tanaman kelor tidak hanya kaya akan nutrisi melainkan memiliki sifat fungsional karena tanaman ini dijadikan obat herbal dengan memiliki banyak khasiat bagi kesehatan manusia. Kandungan nutrisi dan berbagai zat aktif yang terdapat dalam tanaman kelor dapat dimanfaatkan untuk kepentingan makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan tanaman. Pemanfaatan kelor pada tanaman dapat dijadikan sebagai bahan dasar dari pupuk organik cair. Pupuk organik cair berbahan dasar daun kelor terdapat zat sitokinin yang peran utamanya sebagai pengatur pertumbuhan tanaman. Daun kelor yang digunakan untuk untuk dijadikan pupuk organik cair diolah dengan cara pengekstrakan. Proses fermentasi aerob dan anaerob digunakan dalam proses produksi pupuk organik cair. Fermentasi adalah proses penguraian senyawa kompleks menjadi dekomposisi alami yang sederhana (Bacharudin, 2018).
Proses fermentasi ini memakan waktu cukup lama, sehingga diperlukan bahan-bahan yang mudah terurai dengan mikroorganisme lokal (stain/bioaktivator). Mikroba akan mendekomposisi bahan organik dengan mengurai unsur hara di dalam bahan menjadi larut dalam larutan.  Untuk menggantikan penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan dan agar terciptanya sistem pertanian yang ramah lingkungan maka perlu dilakukan penelitian dengan memanfaatkan kegunaan daun kelor secara maksimal sebagai pupuk organik, sehingga dapat dijadikan sebagai pupuk alternatif, dan memberikan solusi penggunaan pupuk yang tepat bagi petani.   

LANDASAN TEORI

A. Pupuk organik cair
Pupuk cair organik adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi dan bentuk produknya berupa cair. Penggunaan pupuk cair memiliki keuntungan sebagai berikut: Pengaplikasian lebih mudah jika dibandingkan dengan pengaplikasian pupuk organik padat, Unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman, Mengandung mikroorganisme yang jarang terdapat dalam pupuk organik padat, Pencampuran pupuk cair organik dengan pupuk organik padat mengaktifkan unsur hara yang ada dalam pupuk organik padat tersebut (Simamora et.al, 2020).
Pengertian pupuk organik cair menurut Hadisuwito (2017) adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan hara secara cepat. Selain itu, dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun sering digunakan. Pupuk organik cair juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman. Pupuk organik cair dalam proses pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat dari pupuk organik padat dan penerapannya mudah tinggal disemprotkan ketanaman.

B. [bookmark: _Toc151591253]Aspek Penyuluhan
Metode penyuluhan merupakan cara dan teknik penyampaian materi oleh penyuluh sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik yang mana mengarah pada perubahan ketrampilan petani sasaran penyuluhan. Dalam pemilihan dan penentuan metode perlu mempertimbangkan latar belakang sasaran seperti pendidikan dan umur sasaran. 
Metode penyuluhan merupakan suatu cara pengajaran yang bersifat khusus (berorientasi pada kepentingan petani) guna membangkitkan motivasi dan kemauan petani untuk meningkatkan kondisi sosialnya serta meningkatkan kepercayaan diri untuk mampu melakukan langkah-langkah perbaikan dalam berusaha tani guna meningkatkan kesejahteraan seperti yang diharapkan. Menurut Mardikanto (2023), pemilihan metode penyuluhan sebaiknya diprogram menyesuaikan diri dengan kebutuhan sasaran, karakteristik sasaran, sumber daya yang tersedia dan kondisi lingkungan (termasuk waktu dan tempat) diselenggarakannya kegiatan penyuluhan tersebut.
[bookmark: _Toc141623868][bookmark: _Toc151591262]

METODE PENELITIAN

Jenis kajian dalam penelitian ini adalah dengan metode deskripsi kuantitatif dengan pendekatan survei yaitu metode untuk memeriksa status sekelompok orang, kondisi objek dan sistem berpikir.  Dalam kajian ini, populasi yang dimaksud adalah anggota kelompok tani. Pada tahap selanjutnya, penetapan sampel dilakukan secara sengaja/purposive yaitu ≥30 dengan pertimbangan:  Kelompok Tani merupakan kelompok tani yang anggotanya memiliki tanaman tomat dan banyak tanaman daun kelor, namun masih rendah dalam memanfaatkan daun kelor tersebut meskipun sudah pernah diberikan penyuluhan, Sifat dari penyuluhan itu sendiri yaitu sukarela sehingga mereka yang hadir dijadikan sebagai sampel dalam kajian ini. Kelompok tani tersebut merupakan kelompok tani di bawah binaan penulis.
Sumber data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dua macam yaitu sebagai berikut: Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi langsung dan Data sekunder merupakan data yang diperoleh dengan menyimpulkan dokumen-dokumen dan informasi penunjang di kantor desa, kantor BPP, maupun di kelompok tani.
Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai objek penelitian maka digunakan beberapa teknik sebagai berikut: Observasi, Wawancara, Kuesioner/Daftar Cek/Checklist, Dokumentasi 


HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _TOC_250008]Hasil penelitian Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Kombinasi Daun Kelor (Moringa oleifera L.) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) menunjukkan hasil pengukuran sebagai berikut:
1. Pengukuran Parameter Lingkungan
Parameter lingkungan yang diamati pada masa pertumbuhan tanaman tomat adalah pH tanah, suhu udara, dan intensitas cahaya. Pengukuran parameter dilakukan pada saat tanaman berumur 14 hari setelah tanam sampai tanaman berumur 60 hari setelah tanam setiap seminggu sekali.
Tabel 4.1. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan
	Minggu/ Parameter
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	Ph
	5
	5
	5,5
	5,5
	6
	6
	6
	6
	6
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5
	6,5

	Suhu (0C)
	24
	29
	34
	31
	26
	22
	26
	27
	24
	23
	24
	28
	24
	24

	Intensitas Cahaya (Lux)
	1443
	2100
	6113
	2900
	1658
	1087
	2055
	2974
	1315
	1217
	1677
	2400
	1878
	1890



Pengamatan parameter lingkungan dilakukan pada pagi hari sekitar jam 08.00 WIB. Suhu rata-rata di dalam ruangan plastik UV berkisar antara 23-28°C berbeda dengan suhu di luar ruangan tanpa plastik UV. Suhu di dalam ruangan plastik UV lebih tinggi daripada di luar ruangan.
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada minggu pertama dan kedua pH sebesar 5. Angka pH tersebut menunjukkan kondisi tanah yang sedikit asam. Pada minggu ketiga dan keempat menunjukkan pH sebesar 5,5. Angka tersebut menunjukkan bahwa kondisi pH tanah sedikit asam. Selanjutnya pada minggu ke lima sampai minggu ke sembilan menunjukkan pH sebesar 6. Angka tersebut menunjukkan bahwa kondisi pH tanah yaitu agak asam. Pengukuran pH yang terakhir pada minggu ke sepuluh sampai ke empat belas menunjukkan pH sebesar 6,5. Angka tersebut menunjukkan bahwa pH tanah agak asam. Menurut Purwati dan Khairunisa (2018), untuk mendapatkan hasil tomat yang baik, membutuhkan media tanaman berupa tanah yang gembur, berpasir, subur dan mengandung zat-zat organik dengan derajat kemasaman yaitu sebesar 6,0-7,5.
Pengamatan suhu pada minggu pertama yaitu sebesar 24°C, pada minggu kedua sebesar 31 °C, minggu ketiga sebesar 34°C, pada minggu ke empat sebesar 25°C kemudian pada minggu kelima dan ketujuh sebesar 26 °C, pada minggu ke enam sebesar 22°C, pada minggu kedelapan sebesar 27°C, lalu pada minggu ke sembilan, sebelas, tigabelas, dan empat belas sebesar 24°C. Pada penelitian ini suhu yang di ukur sudah sesuai karena mendapat intensitas matahari yang rendah dan suhu yang sesuai, sehingga aktivitas fotosintesis berjalan dengan optimal dan menyebabkan asimilasi yang dibutuhkan oleh tanaman untuk memenuhi pertumbuhan maksimal. Pada penelitian ini bukti fotosintesis optimalnya yaitu pertumbuhan daunnya sangat cepat dan banyak, kemudian warna daun pada tanaman tomat berwarna hijau segar, pertumbuhan tinggi tanamannya pun cepat, akar tanaman nya kuat dan panjang dan buah yang di hasilkan juga banyak.
Pengamatan intensitas cahaya pada minggu pertama yaitu sebesar 1443 lux meter, kemudian pada minggu kedua sebesar 2100 lux meter, pada minggu ketiga sebesar 6113 lux meter, pada minggu keempat sebesar 2900 lux meter, lalu selanjutnya pada minggu kelima sebesar 1658 lux meter, pada minggu ketujuh sebesar 2055 lux meter, pada minggu kedelapan sebesar 2974 lux meter, pada minggu kesembilan sebesar 1315 lux meter, pada minggu kesepuluh sebesar 1217 lux meter, kemudian pada minggu ke sebelas sebesar 1677 lux meter, pada minggu keduabelas sebesar 2400 lux meter, lalu pada minggu ketiga belas sebesar 1878 lux meter, dan pada minggu ke terakhir sebesar 1890 lux meter. Cahaya matahari merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman karena tidak semua tanaman memerlukan cahaya yang sama dalam proses pertumbuhan. Dalam penelitian ini cahaya matahari yang di dapat sudah sesuai karena tanaman tomat memerlukan cahaya yang rendah untuk mengasilkan produktivitas yang optimal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa laju pertumbuhan tanaman tomat sangat dipengaruhi oleh besarnya cahaya yang di peroleh karena tanaman tomat memerlukan intensitas cahaya yang rendah.
2. [bookmark: _TOC_250007]Pengamatan Kualitatif Organ Tanaman Tomat
a. Warna Daun

Tabel 4.2. Warna Daun
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	Warna
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	H
	H
	H
	HM
	HM
	H
	H
	H
	H



Keterangan : 
HT 		= Hijau Tua
H 		= Hijau
HM 		= Hijau Muda

Berdasakan pengamatan yang dilakukan semua daun pada ke minggu kedua, ketiga, keempat dan kelima berwarna hijau tua, dan pada minggu ke enam sampai minggu ke delapan semua daun berwarna hijau. Pada minggu ke sembilan dan ke sepuluh warna daun kembali berwarna hijau muda. Minggu selanjutnya semua daun berwarna hijau. Penentuan warna daunnya berdasarkan pengamatan warna daun yang di amati pada setiap minggu nya. Terjadinya perubahan warna daun dapat disebabkan oleh perubahan intensitas cahaya serta penyerapan cahaya yang tidak optimal pada tanaman (Bungin, 2019).
b. [bookmark: _TOC_250006]Warna Batang
Tabel 4.3 Warna Batang Atas
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	Warna
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H
	H



Keterangan : 
H = Hijau

Tabel 4.4 Warna Batang Bawah
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	Warna
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT
	HT



Keterangan : 
HT = Hijau Tua
H = Hijau

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada minggu pertama sampai dengan minggu keenam berwarna hijau tua kemudian pada minggu ke delapan sampai minggu ke sepuluh berwarna hijau, dan pada minggu ke sebelas dan minggu dua belas berwarna hijau muda lalu untuk minggu ke tiga belas dan minggu terakhir kembali berwarna hijau, sedangkan pada batang bagian bawah semuanya berwarna hijau tua.
c. [bookmark: _TOC_250005]Warna Buah Tomat
[image: ]			[image: ]
Gambar 1. Warna Buah Tomat Minggu ke 13	Gambar 2. Warna Buah Tomat Minggu Ke 14

Pengamatan warna buah tomat dilakukan pada saat pertama kali tanaman berbuah yaitu pada saat mulai muncul tomat kecil pada minggu ke tiga belas, kemudian tomat akan matang dalam kurun waktu yang singkat yaitu pada saat minggu ke empat belas.
Tabel 4.4. Warna Semua Tomat
	Perlakuan
	Warna Minggu 13
	Warna Minggu 14

	K (1) 0%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K (2) 0%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K (3) 0%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K (4) 0%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K (5) 0%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K1 (1) 40%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K1 (2) 40%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K1 (3) 40%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K1 (4) 40%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K1 (5) 40%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K2 (1) 50%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K2 (2) 50%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K2 (3) 50%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K2 (4) 50%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K2 (5) 50%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K3 (1) 60%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K3 (2) 60%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K3 (3) 60%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K3 (4) 60%
	Hijau
	Orange Kemerahan

	K3 (5) 60%
	Hijau
	Orange Kemerahan



Berdasarkan pengamatan yang dilakukan warna pada semua buah tomat pada saat mulai berbuah berwarna hijau kemudian pada saat panen semuanya berwarna orange kemerahan.
d. [bookmark: _TOC_250004]Pengamatan Kuantitatif Tanaman Tomat
1. Tinggi Tanaman (cm)
Perhitungan tinggi tanaman pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan dengan cara menghitung tinggi tanaman dari pangkal batang sampai ujung daun setiap tiga hari sekali dengan menggunakan penggaris. Hasil perhitungan rata-rata tinggi tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) pada masing-masing perlakuan pemberian pupuk cair daun kelor (Moringa oleifera L.), kontrol (air) dengan konsentrasi berbeda dapat dilihat pada tabel di bawah 8.
Tabel 4.5. Menghitung Tinggi Tanaman(cm)
	Perlakuan
	Rerata Tinggi Tanaman

	K (1) 0%
	42

	K (2) 0%
	31

	K (3) 0%
	35

	K (4) 0%
	36

	K (5) 0%
	34

	K1 (1) 40%
	37

	K1 (2) 40%
	28

	K1 (3) 40%
	39

	K1 (4) 40%
	43

	K1 (5) 40%
	36

	K2 (1) 50%
	39

	K2 (2) 50%
	36

	K2 (3) 50%
	39

	K2 (4) 50%
	40

	K2 (5) 50%
	55

	K3 (1) 60%
	64

	K3 (2) 60%
	66

	K3 (3) 60%
	60

	K3 (4) 60%
	69

	K3 (5) 60%
	50



Rerata pertambahan tinggi tanaman tomat paling banyak adalah tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair kombinasi daun kelor ( Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% (K3), rerata tersebut dapat dilihat pada tabel di atas.
Dapat dikatakan seperti itu karena pemberian POC paling banyak yaitu pada K3 dengan konsentrasi POC nya sendiri yaitu 60% sehingga nutrisi yang di dapat maksimal dan juga penyerapan POC tanaman tomat lebih tinggi sehingga pertumbuhan tinggi tanaman nya menjadi lebih cepat. Sedangkan untuk yang terendah yaitu K (kontrol) dikarenakan pada kontrol tidak sama sekali menggunakan POC sehingga nutrisi yang di dapat pun kurang jadi penyerapan tanaman nya pun tidak maksimal sehingga pertumbuhan tinggi tanaman menjadi lebih lambat. Di dalam POC mengandung N,P,K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa pengaruh POC sangat besar dalam mendukung pertumbuhan tinggi tanaman. Perlakuan yang tidak mengandung POC menunjukkan pertumbuhan lebih lambat dibandingkan perlakuan lain yang mengandung POC. Penyerapan unsur hara tanaman tidak dapat diserap sekaligus untuk pertumbuhan tinggi tanaman.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan tinggi tanaman pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Uji anova ini berguna untuk menguji perbedaan rerata antar kelompok atau jenis perlakuan.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan sigifikan dengan pemberian air (kontrol) tanpa di berikan pupuk organik cair dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
Tinggi tanaman dapat dipengaruhi oleh pemberian pupuk nitrogen dalam jumlah cukup yang diharapkan mampu memberikan pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dan warna hijau tua. Tingkat kepadatan tanaman yang sesuai diperlukan, walaupun terjadi kompetisi antar tanaman, tetapi dengan pemberian pupuk nitrogen yang tepat diharapkan dapat menunjang pertumbuhan maupun produksi tanaman yang optimal. Tingkat kerapatan tanaman sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, karena jika tanaman terlalu rapat maka ada persaingan nutrisi yang di dapat, sehingga tanaman tidak dapat berkembang secara maksimal (Gardner, 2021). Pemupukan dengan pupuk organik cair bagi tanaman dengan diawali proses dekomposisi menjadi salah satu faktor yang mempercepat penyerapan dan pemanfaatan oleh tanaman dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, khususnya tinggi tanaman dan banyak daun (Marshcner, 2021).
Respon pertumbuhan khususnya tinggi tanaman tomat pada kombinasi perlakuan 40%, 50%, 60% memiliki beda nyata pada setiap perlakuan, hal ini dikarenakan perbedaan pemberian pupuk serta penyerapan NPK pada tanaman tidak sama. Pada konsentrasi 60% penyerapan terjadi secara optimal sehingga tinggi tanaman dapat berkembang secara maksimal. Hal ini berbanding terbalik dengan perlakuan 40% yang paling rendah karena pemberian konsentrasi paling sedikit sehingga NPK yang diserap tidak maksimal.
2. Menghitung Jumlah Anak Daun Majemuk Pada Tomat
Perhitungan jumlah anak daun majemuk pada tanaman tomat dilakukan setiap tiga hari sekali.
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Gambar 3. Menghitung Jumlah Anak Daun

Perhitungan jumlah daun pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun yang telah terbuka sempurna. Hasil perhitungan rata-rata jumlah daun tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) pada masing-masing perlakuan pemberian pupuk cair daun kelor (Moringa oleifera), dengan keterangan K (Kontrol): 0%, K1: 40% POC, K2: 50% POC, K3: 60% POC dapat dilihat pada tabel di bawah.
Tabel 4.6. Menghitung Jumlah Anak Daun
	Perlakuan
	Rerata Jumlah Anak Daun

	K (1) 0%
	64

	K (2) 0%
	58

	K (3) 0%
	66

	K (4) 0%
	68

	K (5) 0%
	54

	K1 (1) 40%
	52

	K1 (2) 40%
	69

	K1 (3) 40%
	70

	K1 (4) 40%
	70

	K1 (5) 40%
	58

	K2 (1) 50%
	57

	K2 (2) 50%
	57

	K2 (3) 50%
	91

	K2 (4) 50%
	166

	K2 (5) 50%
	175

	K3 (1) 60%
	153

	K3 (2) 60%
	180

	K3 (3) 60%
	156

	K3 (4) 60%
	172

	K3 (5) 60%
	109



Rerata pertambahan jumlah daun tanaman tomat paling banyak adalah tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% (K3). Bisa demikian karena pemberian POC paling banyak yaitu pada K3 sehingga nutrisi yang di dapat K3 lebih banyak dari yang lainnya, jadi pertambahan jumlah daunnya pun menjadi lebih maksimal. Hal itu berbanding terbalik dengan K (kontrol) yang tidak mendapatkan nutrisi secara maksimal, jadi pertumbuhan jumlah daunnya menjadi lebih lambat dari yang lainnya.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah anak daun pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Signifikansi adalah nilai kebenaran dari hipotesis yang diterima atau ditolak. Jika nilai signifikansi lebih kecil maka kesempatan diterima pun jauh lebih besar begitu pula sebaliknya.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan sigifikan dengan pemberian air (kontrol) tanpa di berikan pupuk organik cair dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
Menurut Wijaya, dkk (2020), bahwa tingkat kepekatan pupuk organik cair yang digunakan dapat berpengaruh pada permeabilitas sel daun tanaman dan menentukan banyak sedikitnya hara yang dapat di serap oleh tanaman sehingga berdampak pada optimal atau tidaknya pertumbuhan tanaman. Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa konsentrasi pupuk organik cair daun kelor 40% memiliki tingkat kepekatan yang rendah dibandingkan konsentrasi pupuk organik cair daun kelor konsentrasi 50% dan 60%. Sehingga unsur hara yang di serap tanaman tomat pada perlakuan konsentrasi 60% sudah optimal atau sesuai yang dibutuhkan oleh tanaman karena kerja mikroba mikroba dalam menguraikan unsur hara organik menjadi anorganik yang dapat langsung di serap oleh tanaman terjadi secara sempurna. Hal ini dapat dilihat pada pertambahan jumlah daun tanaman tomat yang optimal.
Pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi 40% dan 50% memiliki tingkat kepekatan lebih rendah dari konsentrasi 60%, hal ini berpengaruh pada kerja mikroba yang tidak optimal dalam menguraikan unsur hara organik menjadi anorganik yang dapat diserap langsung oleh tanaman sehingga proses penguraian tidak terjadi secara sempurna (Ismul M, dkk, 2022). Hal ini menyebabkan unsur hara yang diserap oleh tanaman tidak optimal dan berdampak pada pertumbuhan jumlah daun tanaman tomat yang tidak optimal.
3. Menghitung Lebar Anak Daun (cm)
Perhitungan lebar daun pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan dengan cara menghitung tepi daun yang terlebar dengan menggunakan penggaris. Hasil perhitungan rata-rata lebar daun tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) pada masing-masing perlakuan pemberian pupuk cair daun kelor (Moringa oleifera L.) kontrol (air) dengan konsentrasi berbeda dapat dilihat pada tabel di bawah.
Tabel 4.7. Menghitung Lebar Anak Daun (cm)
	Perlakuan
	Rerata Lebar Anak Daun (cm)

	K (1) 0%
	2,7

	K (2) 0%
	2,2

	K (3) 0%
	2,5

	K (4) 0%
	2,7

	K (5) 0%
	2,7

	K1 (1) 40%
	2,0

	K1 (2) 40%
	2,1

	K1 (3) 40%
	2,3

	K1 (4) 40%
	2,8

	K1 (5) 40%
	2,6

	K2 (1) 50%
	2,4

	K2 (2) 50%
	2,0

	K2 (3) 50%
	2,7

	K2 (4) 50%
	2,1

	K2 (5) 50%
	3,5

	K3 (1) 60%
	3,5

	K3 (2) 60%
	3,7

	K3 (3) 60%
	3,3

	K3 (4) 60%
	3,5

	K3 (5) 60%
	3,2



Rerata lebar daun tanaman tomat paling besar adalah tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% (K3). Bisa demikian karena pemberian POC paling banyak yaitu pada K3 sehingga nutrisi yang di dapat K3 lebih banyak dari yang lainnya, kemudian penyerapan nutrisi yang di dapat pun lebih banyak, sehingga rerata lebar daunnya pun menjadi lebih besar. Hal itu berbanding terbalik dengan K (kontrol) yang tidak mendapatkan nutrisi secara maksimal, sehingga penyerapan yang di dapat pun sedikit jadi rerata lebar daunnya menjadi lebih lambat dari yang lainnya.
Pemberian pupuk POC dengan konsentrasi 60% memberikan pengaruh yang nyata terhadap lebar daun, namun apabila kebutuhan hara pada tanaman telah tercukupi maka tanaman tidak dapat memberikan respon yang tinggi terhadap pemberian pupuk tersebut. Pemberian unsur hara harus secara akurat, harus sesuai dengan kebutuhan tanaman untuk mencapai tujuan produktivitas tanaman (Jurnal Kultivasi Vol. 15 (3). 2021). Lebar daun menggambarkan proses fotosintesis yang berlangsung. Semakin besar lebar daun maka proses fotosintesis yang berlangsung pada daun semakin tinggi sehingga hasil fotosintat yang terbentuk di daun akan semakin banyak (Wibowo, dkk., 2012). Menurut Salisbury dan Ross (2020) menyatakan bahwa penyerapan unsur hara terutama unsur hara nitrogen sangat berpengaruh terhadap lebar daun.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,02 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap lebar daun pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan sigifikan dengan pemberian konsentrasi 40% dan tidak memiliki perbedaan secara signifikan dengan konsentrasi 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol) dan dengan konsentrasi pupuk 50%.
Lebar daun dipengaruhi oleh unsur hara baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman langsung dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman. Unsur hara mikro merupakan hara yang hanya dibutuhkan tumbuhan dalam jumlah yang sedikit. Maka dengan diaplikasikan langsung ke tanah akan sangat membantu tanaman proses pertumbuhan (Rukmana, 2020). Pemberian unsur hara yang seimbang dapat diserap tanaman secara efektif serta menghasilkan tanaman dengan kualitas baik. Komposisi hara seimbang yang dimaksud adalah kandungan unsur hara makro dan mikro yang dibutukan tanaman.
Pengamatan lebar daun dilakukan untuk memperkuat bukti bahwa adanya pengaruh yang berbeda nyata dari pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi yang bervariasi terhadap pertumbuhan, produktivitas tanaman tomat dan pertumbuhan lebar daun. Berdasarkan pengamatan data tingkatan lebar daun pada empat perlakuan yang tertinggi adalah tanaman tomat dengan pemberian konsentrasi pupuk organik cair 60%, kemudian tanpa pemberian pupuk organik cair atau kontrol yaitu 0%, pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi 50% dan yang terakhir yaitu pemberian pupuk organik cair 40%.
4. Jumlah Bunga Per Tanaman
Perhitungan jumlah bunga per tanaman di hitung ketika bunga mulai muncul pada tanaman tomat.
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Gambar 4. Jumlah Bunga Per Tanaman

Perhitungan jumlah bunga per tanaman pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan dengan cara menghitung bunga yang ada pada tanaman. Hasil perhitungan rata-rata lebar jumlah bunga pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) pada masing-masing perlakuan pemberian pupuk cair daun kelor (Moringa oleifera L.) kontrol (air) dengan konsentrasi berbeda dapat dilihat pada tabel di bawah .
Tabel 4.8. Jumlah Bunga Per Tanaman
	Perlakuan
	Jumlah Bunga Per Tanaman

	K (1) 0%
	4

	K (2) 0%
	3

	K (3) 0%
	5

	K (4) 0%
	4

	K (5) 0%
	5

	K1 (1) 40%
	3

	K1 (2) 40%
	3

	K1 (3) 40%
	4

	K1 (4) 40%
	3

	K1 (5) 40%
	3

	K2 (1) 50%
	4

	K2 (2) 50%
	4

	K2 (3) 50%
	4

	K2 (4) 50%
	3

	K2 (5) 50%
	6

	K3 (1) 60%
	7

	K3 (2) 60%
	9

	K3 (3) 60%
	12

	K3 (4) 60%
	9

	K3 (5) 60%
	6



Rerata pertambahan jumlah daun tanaman tomat paling banyak adalah tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair cair kombinasi daun kelor ( Moringa oleifera) dengan konsentrasi 60% dan yang paling rendah adalah dengan konsentrasi 40%.
Jumlah bunga pada tanaman tomat paling banyak adalah tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% (K3). Bisa demikian karena pemberian POC paling banyak yaitu pada K3 sehingga nutrisi yang di dapat K3 lebih banyak dari yang lainnya, sehingga penyerapan nutrisi yang di dapat pun lebih maksimal, menyebabkan cepatnya pertumbuhan bunga pertandan pada tanaman . Hal itu berbanding terbalik dengan K1 yang hanya mendapatkan sedikit nutrisi dari POC, sehingga penyerapan yang di dapat pun sedikit jadi pertambahan bunga per tandan menjadi tidak maksimal.
Pembentukan bunga di pengaruhi oleh beberapa faktor. Diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya gen dan hormon. Sedangkan faktor eksternal nya yaitu nutrisi, cahaya matahari, air, kelembaban, suhu, dan tanah. Nutrisi merupakan bahan baku untuk sumber energi dalam proses metabolisme tubuh tanaman. Kualitas dan kuantitas nutrisi akan mempengaruhi perkembangan bunga. Cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman salah satunya untuk perkembangan bunga pada tanaman. Air dan kelembaban sangat di butuhkan oleh tanaman. Tanpa air dan kelembaban tanaman tidak bisa bertahan hidup, jika tanaman tidak bertahan maka bunga juga tidak akan muncul. Suhu memiliki pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pada tanaman tomat suhu yang rendah mempengaruhi perkembangan tanaman termasuk perkembangan bunga. Tanah juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan optimal bila kondisi tanah tempat hidupnya sesuai dengan kebutuhan nutrisi dan unsur hara tanaman, maka dari itu kondisi tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan bunga pada tanaman.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah bunga per tandan pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 40 % dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 50% dan 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol).
Salah satu faktor yang mempengaruhi presentase terbentuknya buah ialah ialah jumlah bunga. Apabila bunga yang mekar tinggi tetapi jumlah bunga yang menjadi buah rendah maka presentase terbentuknya buah juga rendah. Dalam rumah plastik bunga yang mekar lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah bunga mekar diluar rumah plastik. Hal ini disebabkan karena tanaman mendapatkan bantuan penyerbukan oleh polinator, sedangkan tanaman yang ditanam di dalam rumah plastik hanya bisa menyerbuk sendiri. Bunga tomat yang memiliki struktur kepala sari yang membentuk kerucut, maka untuk melepaskan serbuk sari dari kepala sari diperlukan getaran (vibrasi), di alam penyerbukan sendiri terjadi sangat rendah (7-12%) dan umumnya terjadi pada varietas dengan tangkai putik yang panjang dan kepala putik yang terbuka ( Fontaine et al, 2020).
5. Jumlah Buah Per Tanaman
Perhitungan jumlah buah per tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan dengan cara menghitung seluruh buah per tanaman.
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Gambar 5.  Jumlah Bunga Per Tanaman

Hasil perhitungan rata-rata jumlah buah per tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) pada masing-masing perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) kontrol (air) dengan konsentrasi berbeda dapat dilihat pada tabel di bawah.



Tabel 4.10 Jumlah Buah Pertanaman
	Perlakuan
	Jumlah Buah Per Tanaman

	K (1) 0%
	2

	K (2) 0%
	2

	K (3) 0%
	2

	K (4) 0%
	2

	K (5) 0%
	2

	K1 (1) 40%
	3

	K1 (2) 40%
	3

	K1 (3) 40%
	3

	K1 (4) 40%
	2

	K1 (5) 40%
	3

	K2 (1) 50%
	3

	K2 (2) 50%
	3

	K2 (3) 50%
	3

	K2 (4) 50%
	3

	K2 (5) 50%
	6

	K3 (1) 60%
	6

	K3 (2) 60%
	7

	K3 (3) 60%
	11

	K3 (4) 60%
	9

	K3 (5) 60%
	6



Pertambahan buah tomat paling banyak adalah tanaman tomat K3 yang diberi pupuk organik cair cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) hal ini dikarenakan pemberian POC paling banyak yaitu 60% sehingga nutrisi yang di dapat lebih banyak dan penyerapannya menjadi lebih maksimal dan yang paling rendah adalah K (kontrol) hal ini dikarenakan K tidak mendapatkan POC sehingga nutrisi yang di dapat sangat rendah dan penyerapannya pun menjadi tidak maksimal.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah buah per tanaman pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 0% tanpa di berikan pupuk organik cair (kontrol) dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
Ashari (2020), menyatakan bahwa ada dua faktor penting yang berpengaruh dalam pertumbuhan suatu tanaman yaitu faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik berkaitan dengan pewarisan sifat tanaman, sedangkan pada faktor lingkungan berkaitan dengan nutrisi, air, cahaya, suhu dan kelembaban.
Persentase pembentukan buah pada tanaman tomat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh tanaman. Salah satu faktor yang mempengaruhi persentase terbentuknya buah ialah banyaknya bunga yang nantinya akan menjadi buah. Faktor lain ialah pemupukan pada tanaman. Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya yang harus diterapkan untuk mendapatkan produksi tanaman yang tinggi. Pemupukan digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman adalah tindakan penambahan hara kedalam tanah apabila tanah tersebut tidak mampu menyediakan hara sendiri untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara maksimum (Poerwanto dan Susila., 2019).
Pengaruh jarak tanam mempengaruhi produksi tanaman. Pengaruh jarak tanam merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi tanaman karena jarak tanaman mempengaruhi populasi tanaman yang berpengaruh kepada jumlah buah yang dihasilkan (Abd.Syakur, dkk, 2021). Oleh karena itu dibutuhkan pengaturan populasi tanaman dengan penerapan jarak tanam yang tepat. Jarak tanam yang terlalu lebar meningkatkan proses penguapan air dari dalam tanah, sehingga mengganggu perkembangan tanaman, sedangkan jarak tanam yang terlalu rapat berakibat adanya persaingan bagi tanaman mendapatkan unsur hara, cahaya matahari dan air.
6. Menghitung Berat Segar Tanaman
Perhitungan berat segar tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan dengan cara menimbang batang segar, daun segar, akar segar dan tangkai segar tanaman. Hasil perhitungan rata-rata jumlah berat segar tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) pada masing-masing perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) kontrol (air) dengan konsentrasi berbeda dapat dilihat pada tabel di bawah.
Tabel 4.11. Menghitung Berat Segar Tanaman (gram)
	Perlakuan
	Berat Segar Tanaman (gram)

	K (1) 0%
	90

	K (2) 0%
	60

	K (3) 0%
	65

	K (4) 0%
	80

	K (5) 0%
	60

	K1 (1) 40%
	80

	K1 (2) 40%
	65

	K1 (3) 40%
	57

	K1 (4) 40%
	80

	K1 (5) 40%
	55

	K2 (1) 50%
	65

	K2 (2) 50%
	50

	K2 (3) 50%
	105

	K2 (4) 50%
	55

	K2 (5) 50%
	200

	K3 (1) 60%
	185

	K3 (2) 60%
	100

	K3 (3) 60%
	135

	K3 (4) 60%
	160

	K3 (5) 60%
	115



Tabel 4.12 Menghitung Berat Segar Buah Tomat (gram)
	Perlakuan
	Berat Segar Buah Tomat (gram)

	K (1) 0%
	30

	K (2) 0%
	45

	K (3) 0%
	25

	K (4) 0%
	40

	K (5) 0%
	35

	K1 (1) 40%
	55

	K1 (2) 40%
	40

	K1 (3) 40%
	45

	K1 (4) 40%
	30

	K1 (5) 40%
	33

	K2 (1) 50%
	93

	K2 (2) 50%
	65

	K2 (3) 50%
	55

	K2 (4) 50%
	90

	K2 (5) 50%
	135

	K3 (1) 60%
	170

	K3 (2) 60%
	220

	K3 (3) 60%
	320

	K3 (4) 60%
	360

	K3 (5) 60%
	215



Rerata berat segar tanaman yang paling besar adalah tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair kombinasi daun kelor ( Moringa oleiferaL. ) dengan konsentrasi 60% (K3). Bisa demikian karena pemberian POC paling banyak yaitu pada K3 sehingga nutrisi yang di dapat K3 lebih banyak dari yang lainnya, kemudian penyerapan nutrisi yang di dapat pun lebih banyak, sehingga rerata berat segar pun menjadi lebih besar. Hal itu berbanding terbalik dengan K1 yang tidak mendapatkan nutrisi secara maksimal, sehingga penyerapan yang di dapat pun sedikit jadi jumlah berat segar tanaman tomat pun menjadi lebih rendah. Sedangkan berat tomat paling besar yaitu K3 dan berat tomat paling rendah yaitu K. Berat tomat yang dihasilkan di pengaruhi oleh jumlah banyak nya tomat yang dihasilkan pada setiap tanaman.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,19 > 0,05 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan berat basah pada setiap perlakuan.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 40 % dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 50% dan 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol).
Berat basah tanaman diketahui dengan menimbang tanaman setelah di panen dengan akar yang sudah dibersihkan dari tanah. Penimbangan berat basah dilakukan pada pagi hari untuk menghindari terjadinya kehilangan air karena terkena sinar matahari. Berat basah tanaman dapat dipengaruhi keefektifan penyerapan unsur hara dan air oleh akar yang menyebabkan peningkatan pertumbuhan pada tanaman.
Tabel menunjukkan bahwa adanya perbedaan jumlah berat basah tanaman tomat pada setiap perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pupuk yang berbeda berpengaruh terhadap berat basah tanaman tomat. Berat basah tanaman pada perlakuan pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi 60% memiliki rata-rata berat paling tinggi. Dan perlakuan dengan konsentrasi 40% paling rendah.
Perbedaan jumlah berat basah tanaman dan buah tomat pada masing-masing perlakuan terkait dengan kemampuan tanaman dalam mengikat air dari dalam tanah. Selain itu dapat juga dipengaruhi oleh kadar nitrogem karena nitrogen dapat meningkatkan produksi tanaman dan kadar protein. Peningkatan kadar protein dapat mengakibatkan tanaman akan mengalami penambahan bobot karena terjadi akumulasi nitrat pada bagian daun (Roesmarkham dan Yuwono, 2002). Dari uraian diatas ditunjukkan bahwa kadar nitrogen pada pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi 60% dalam interval waktu penyiraman yang tepat memberikan ketersediaan ion Nitrat (NO3-) dan Amonium (NH4+) yang optimal untuk diserap akar tanaman. Sedangkan pada konsentrasi 40%, 50% diperlukan interval waktu penyiraman yang lebih lama agar bisa terurai menjadi ion Nitrogen yang siap diserap oleh akar tanaman yaitu ion Nitrat (NO3-) dan Amonium (NH4+).
Berat basah tanaman dapat juga dipengaruhi oleh jumlah daun. Semakin banyak jumlah daun semakin tinggi berat basah tanaman, begitupun sebaliknya semakin sedikit jumlah daun tanaman maka semakin rendah juga berat basah tanaman tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tanaman tomat yang diberi pupuk cair daun kelor dengan konsentrasi 60% yang memiliki jumlah daun tertinggi dan memiliki berat basah yang tertinggi pula. Pada tanaman tomat dengan konsentrasi 40% memiliki jumlah daun yang rendah dan memiliki berat basah yang rendah. Hal ini dapat dikatakan bahwa jumlah daun mempengaruhi berat basah tanaman.
7. Menghitung Berat Kering Tanaman
Perhitungan berat kering tanaman tomat (Solanum lycopersicum L) dilakukan dengan cara menimbang batang kering, daun kering, akar kering dan tangkai kering tanaman. Hasil perhitungan rata-rata jumlah berat kering tanaman tomat (Solanum lycopersicum L) pada masing-masing perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) kontrol (air) dengan konsentrasi berbeda dapat dilihat pada tabel di bawah .

Tabel 4.13. Menghitung Berat Kering Tanaman
	Perlakuan
	Berat Kering Tanaman (gram)

	K (1) 0%
	40

	K (2) 0%
	24

	K (3) 0%
	25

	K (4) 0%
	33

	K (5) 0%
	24

	K1 (1) 40%
	31

	K1 (2) 40%
	27

	K1 (3) 40%
	22

	K1 (4) 40%
	35

	K1 (5) 40%
	21

	K2 (1) 50%
	25

	K2 (2) 50%
	17

	K2 (3) 50%
	43

	K2 (4) 50%
	21

	K2 (5) 50%
	89

	K3 (1) 60%
	87

	K3 (2) 60%
	43

	K3 (3) 60%
	61

	K3 (4) 60%
	76

	K3 (5) 60%
	53



Rerata berat kering tanaman tomat paling besar adalah tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% (K3). Bisa demikian karena pemberian POC paling banyak yaitu pada K3 sehingga nutrisi yang di dapat K3 lebih banyak dari yang lainnya, kemudian penyerapan nutrisi yang di dapat pun lebih banyak, sehingga rerata lebar daunnya pun menjadi lebih besar. Hal itu berbanding terbalik dengan K1 yang tidak mendapatkan nutrisi secara maksimal, sehingga penyerapan yang di dapat pun sedikit jadi jumlah berat kering menjadi lebih lambat dari yang lainnya.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,06 > 0,05 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan berat kering pada setiap perlakuan.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 40 % dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 50% dan 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol).
Berat kering merupakan berat tanaman setelah melewati beberapa tahap pengeringan yaitu dijemur selama satu hari dibawah sinar matahari langsung dan dimasukkan kedalam oven sampai tidak ada pengurangan dan penambahan berat tanaman. Berat kering tanaman dipengaruhi oleh hasil fotosintesis atau fotositrat yang terkandung didalam tanaman tersebut. Semakin tinggi hasil fotosintesis maka semakin tinggi juga berat kering tanaman.
Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa adanya perbedaan berat kering pada masing-masing perlakuan. Berat kering tanaman tomat pada perlakuan pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi konsentrasi 60% memiliki rata-rata berat paling tinggi. Dan perlakuan dengan konsentrasi 40% paling rendah. Tingginya berat kering pada tanaman menunjukkan pertumbuhan vegetatif tanaman yang baik karena tanaman dapat menyerap unsur-unsur hara dan air dari dalam tanah secara optimal sesuai kebutuhan.
Rata-rata berat kering tertpada tanaman tomat adalah perlakuan pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi 60% yang menunjukkan penyerapan nutrisi terjadi secara optimal sehingga dapat mengoptimalkan terjadinya proses fotosintesis dan pertumbuhan vegetatif karena kerja mikroba dalam menguraikan unsur hara organik menjadi anorganik yang dapat langsung diserap oleh tanaman terjadi secara sempurna.
Perlakuan pemberian pupuk organik cair daun kelor dengan konsentrasi 40% memiliki berat kering yang rendah menunjukkan nutrisi yang diserap tanaman tidak optimal atau tidak sesuai kebutuhan tanaman karena proses penguraian unsur hara organik menjadi anorganik oleh mikroba tidak terjadi secara sempurna dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyempurnakan proses penguraian tersebut. Oleh karena itu selang waktu pemberian pupuk pada konsentrasi rendah harus lebih panjang.
Tanaman tomat yang tidak diberi pupuk cair daun kelor a memiliki berat kering yang rendah juga karena nutrisi yang tersedia tidak optimal atau tidak sesuai dengan kebutuhan tanama karena tanaman tidak mendapatkan nutrisi dari pupuk organik yang digunakan sebagai pupuk dasar.
8. Menghitung Panjang Akar
Perhitungan pajang akar pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan dengan cara menghitung ujung sampai ke ujung akar dengan menggunakan penggaris. Hasil perhitungan rata-rata panjang akar tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) pada masing- masing perlakuan pemberian pupuk cair daun kelor (Moringa oleifera L.) kontrol (air) dengan konsentrasi berbeda dapat dilihat pada tabel di bawah .
Tabel 4.14 Menghitung Panjang Akar (cm)
	Perlakuan
	Panjang Akar (cm)

	K (1) 0%
	14

	K (2) 0%
	19

	K (3) 0%
	15

	K (4) 0%
	13

	K (5) 0%
	19

	K1 (1) 40%
	22

	K1 (2) 40%
	22

	K1 (3) 40%
	27

	K1 (4) 40%
	22

	K1 (5) 40%
	21

	K2 (1) 50%
	25

	K2 (2) 50%
	17

	K2 (3) 50%
	23

	K2 (4) 50%
	21

	K2 (5) 50%
	23

	K3 (1) 60%
	44

	K3 (2) 60%
	43

	K3 (3) 60%
	33

	K3 (4) 60%
	35

	K3 (5) 60%
	40



Panjang akar tanaman tomat paling panjang dijumpai pada tanaman tomat yang di beri pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) d dengan konsentrasi 60% (K3). Bisa demikian karena pemberian POC paling banyak yaitu pada K3 sehingga nutrisi yang di dapat K3 lebih banyak dari yang lainnya, kemudian penyerapan nutrisi yang di dapat pun lebih banyak, sehingga panjang akar pun menjadi lebih panjang. Hal itu berbanding terbalik dengan K yang tidak mendapatkan nutrisi secara maksimal, sehingga penyerapan yang di dapat pun sedikit perkembangan panjang akar menjadi lebih lambat dari yang lainnya.
Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan panjang akar pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan.
Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 0% tanpa di berikan pupuk organik cair (kontrol) dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
Salah satu faktor yang mempengaruhi panjang akar ialah air. Banyak nya air yang di peroleh tanaman akan mempengaruhi panjang akar. Menurut Palupi dan Yopy (2018), panjang akar berkaitan dengan ketahanan tanaman pada saat tercekam kekeringan. Penghambatan perkembangan akar selain disebabkan oleh terhambatnya aktivitas sel juga disebabkan oleh daerah penetrasi akar dalam keadaan kering ( kelembaban tanah rendah) sehingga akar yang baru terbentuk tidak akan menembusnya dan akhirnya ujung akar mati.
Menurut Islami dan Utomo (2020), salah satu bentuk terhambatnya pembentukan dan perkembangan sel akibat cekaman air adalah terbentuknya tanaman yang sedikit, ukuran kecil, dan daerah penyebaran yang relatif sempit. Penanaman tomat didalam polibag menyebabkan rhizofer (daerah pertumbuhan akar) terbatas sehingga pertumbuhan dan perkembangan akar terbatas. Selain itu volume tanah terbatas sehingga volume air yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman terbatas menyebabkan pertumbuhana akar tidak optimal . jumlah air dan hara yang di absorbsi oleh tanaman ditentukan oleh volume tanah yang bersentuhan dengan akar.
9. Hasil Pembuatan Pupuk Organik Cair
Berikut ini adalah gambar hasil akhir fermentasi pupuk organik cair kombinasi daun kelor.
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Gambar 8. Pupuk Organik Cair kombinasi daun kelor

Gambar di atas merupakan gambar hasil akhir dari fermentasi pupuk organik cair kombinasi daun kelor. Pupuk organik cair kombinasi daun kelor mempunyai bau yang sangat menyengat seperti bau tape yang sudah masak, mempunyai warna kecoklatan, dan juga ada gelembung seperti busa diatasnya.
Menurut Kasmawan dkk, pupuk organik cair dapat dipanen setelah dua belas hari. Pupuk organik cair yang baik dicirikan dengan bau harum seperti bau tape yang sedang masak.

PENUTUP

Berdasarkan Pembahasan diatas, maka kesimpulan dalam penelitian ini yaitu :
1. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan tinggi tanaman pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Uji anova ini berguna untuk menguji perbedaan rerata antar kelompok atau jenis perlakuan. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan sigifikan dengan pemberian air (kontrol) tanpa di berikan pupuk organik cair dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
2. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah anak daun pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Signifikansi adalah nilai kebenaran dari hipotesis yang diterima atau ditolak. Jika nilai signifikansi lebih kecil maka kesempatan diterima pun jauh lebih besar begitu pula sebaliknya. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan sigifikan dengan pemberian air (kontrol) tanpa di berikan pupuk organik cair dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
3. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,02 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap lebar daun pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan sigifikan dengan pemberian konsentrasi 40% dan tidak memiliki perbedaan secara signifikan dengan konsentrasi 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol) dan dengan konsentrasi pupuk 50%.
4. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah bunga per tandan pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 40 % dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 50% dan 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol).
5. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan jumlah buah per tanaman pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 0% tanpa di berikan pupuk organik cair (kontrol) dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
6. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,19 > 0,05 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan berat basah pada setiap perlakuan. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 40 % dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 50% dan 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol).
7. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih besar dari taraf signifikasi yaitu 0,06 > 0,05 yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan berat kering pada setiap perlakuan. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 40 % dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 50% dan 0% tanpa pupuk organik cair (kontrol).
8. Berdasarkan uji anova dapat dilihat bahwa nilai sigifikansi lebih kecil dari taraf signifikasi yaitu 0,000 < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan panjang akar pada setiap perlakuan sehingga dilanjutkan dengan uji Duncan. Uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk organik cair kombinasi daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 60% memiliki perbedaan yang sangat sigifikan dengan konsentrasi 0% tanpa di berikan pupuk organik cair (kontrol) dan memiliki perbedaan secara signifikan pula dengan konsentrasi pupuk 40% dan 50%.
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